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ABSTRAK 

Magfirah Febrianti. 2023. Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian 

Extrovert dan Introvert pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Prof. 

Dr. Abdul Rahman, M.Pd., dan Pembimbing II Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., 

M.Pd. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif deskriptif. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan 

introvert pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat. Subjek pada penelitian 

ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Bajeng Barat sebanyak 2 orang yang 

dipilih berdasarkan pengkategorian tipe kepribadian, yaitu 1 siswa yang memiliki 

tipe kepribadian extrovert dan 1 siswa yang mewakili tipe kepribadian introvert 

dengan pertimbangan siswa yang dipilih memiliki nilai ulangan tengah semester 

genap mata pelajaran matematika yang setara. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu angket tipe kepribadian Eysenck Personality inventory (EPI), 

tes kemampuan representasi matematis, dan pedoman wawancara. Adapun teknik 

analisis datanya menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek dengan tipe kepribadian extrovert lebih mampu dari 

subjek tipe kepribadian introvert dalam hal kemampuan representasi matematis 

dalam menyelesaikan soal matematika. Subjek dengan tipe kepribadian extrovert 

hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan representasi matematis, yaitu 

representasi visual dan representasi simbolik, dan tidak mampu memenuhi 

indikator representasi verbal. Sedangkan subjek dengan tipe kepribadian introvert 

mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan representasi matematis, yaitu 

representasi visual, representasi simbolik, dan representasi verbal. 

Kata Kunci : Kemampuan Representasi Matematis, Kepribadian Extrovert dan 

Introvert  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika didefinisikan ke dalam tiga bingkai, yaitu (1) Matematika 

sebagai kumpulan pengetahuan/gagasan abstrak, pengorganisasiannya ke dalam 

sistem dan struktur, dan seperangkat metode untuk mencapai kesimpulan, (2) 

Matematika sebagai kontekstual, selalu hadir, sebagai lensa atau bahasa untuk 

memahami dunia, dan (3) Matematika sebagai kata kerja (bukan kata benda), 

aktivitas manusia, bagian dari identitas seseorang (Thanheiser, 2023). 

Menurut Siagian (2016) matematika adalah ilmu yang mendasari bidang 

ilmu lain, serta menjadi dasar peningkatan teknologi modern sebagai pendukung 

dalam implementasi bidang ilmu dan pengembangan matematika. Selaras dengan 

pendapat Elmarfia dan Rudi (2020) yang menyatakan bahwa matematika 

merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peranan yang cukup berpengaruh 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu teknologi. 

Sedangkan menurut Purwandari (2018) matematika merupakan mata pelajaran 

yang memiliki peranan penting dalam menumbuhkan pola pikir secara logis, 

supaya siswa dapat membuat perubahan dalam kehidupannya. Di dalam 

kehidupan manusia, matematika juga sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari seperti menghitung belanjaan, mengukur 

panjang kain, dan sebagainya. Oleh sebab itu, pelajaran matematika diberikan 

kepada siswa sejak masuk sekolah dasar agar siswa memiliki kemampuan 

matematis dalam menyampaikan dan menyelesaikan permasalahan. 
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Kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu (1) Kemampuan 

komunikasi matematis (mathematical communication), (2) Kemampuan penalaran 

matematis (mathematical reasoning), (3) Kemampuan pemecahan masalah 

matematis (mathematical problem solving), (4) Kemampuan koneksi matematis 

(mathematical connection), dan (5) Kemampuan representasi matematis 

(mathematical representation) oleh National of Teacher of Mathematics (NCTM) 

(Aspuri, 2019). Sehingga dapat dikatakan bahwa representasi merupakan salah 

satu kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika yang harus dipelajari 

dan dikuasai oleh siswa. 

Nurbayan dan Basuki (2022) menyatakan bahwa kemampuan representasi 

matematis merupakan kemampuan dasar dalam menyelesaikan suatu masalah 

yang bertujuan untuk menyusun konsep dan berpikir matematis. Goldin dan 

Kaput (Azkiah dan Rostina, 2022) juga mengemukakan bahwa representasi 

merupakan bentuk dari pandangan seseorang secara keseluruhan atau terbagi-bagi 

yang berkaitan satu dengan yang lainnya secara simultan. Sedangkan Dahlan 

(Wulandari, 2019) menyatakan bahwa representasi merupakan dasar bagi seorang 

siswa tentang bagaimana cara agar bisa memahami dan menggunakan ide-ide 

matematika. Selain itu, Aiyah dan Madio (Yulinawati dan Reni, 2021) 

mengemukakan bahwa dengan representasi masalah dapat terselesaikan dengan 

baik, karena masalah yang awalnya tampak susah dan rumit bisa menjadi mudah. 

Sehingga baik untuk siswa apabila bisa merepresentasikan suatu masalah. 

Menurut Villegas (Mulyaningsih, dkk. 2020) kemampuan representasi 

matematis dapat dibagi ke dalam tiga bentuk representasi, yaitu representasi 

verbal, representasi gambar, dan representasi simbolik atau ekspresi matematika. 
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Adapun penjabaran dari ketiga representasi yang ada dalam penelitian Villages 

yaitu: (1) Representasi verbal, bentuk representasi ini berupa penyelesaian dari 

suatu masalah yang dipaparkan secara lisan ataupun teks tertulis, (2) Representasi 

gambar, bentuk representasi ini dapat berupa tabel, diagram, grafik, maupun 

bentuk gambaran, (3) Representasi simbolik, bentuk representasi ini berupa 

simbol-simbol matematika maupun model atau persamaan matematis yang 

dibentuk dari simbol matematika tersebut. 

Menurut Azis (2019) pembelajaran merupakan interaksi guru dengan siswa 

dalam suatu lingkungan belajar. Ketika interaksi tersebut dilaksanakan guru akan 

menjumpai berbagai macam perbedaan pada diri siswa mulai dari tingkah laku, 

keaktifan dalam pembelajaran sampai ke cara berpikir siswa dalam menyelesaikan 

suatu masalah. Perbedaan tersebut muncul karena adanya tipe kepribadian siswa 

yang berbeda-beda. Sehingga dapat dikatakan bahwa tipe kepribadian turut andil 

dalam proses pembelajaran. 

Studi pendahuluan terkait kemampuan representasi matematis dan 

kaitannya dalam menyelesaikan soal matematika, peneliti melakukan observasi 

dengan memberikan tes dan melakukan wawancara kepada siswa pada hari Senin, 

6 Maret 2023 di kelas VII-D SMP Negeri 1 Bajeng Barat. Berikut soal tes 

kemampuan representasi matematis yang diberikan: 

Sebuah taman dengan panjang sisi-sisinya adalah 20 m. Dalam taman 

tersebut dibuat sebuah kolam ikan dengan ukuran 10 x 5 m. Kemudian sisa tanah 

tersebut ditanami bunga, maka: 

a. Gambarlah sketsa dari taman dan kolam ikan tersebut! 

b. Hitunglah luas taman yang ditanami bunga! 
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Hasil observasi peneliti saat siswa mengerjakan soal didefinisikan sebagai 

berikut: Ketika mengerjakan soal matematika ada siswa yang kebingungan dan 

aktif bertanya terkait kebenaran jawabannya, ada siswa yang tampak kebingungan 

namun diam saja di tempat duduknya, dan ada juga siswa yang menoleh ke kanan 

dan ke kiri untuk mencari jawaban. Setelah siswa mengerjakan soal yang 

diberikan, lembar jawaban siswa dikumpul kemudian diambil dua jawaban yang 

agak berbeda untuk setiap butir soal tanpa melihat jawaban tersebut benar atau 

salah. Kemudian dilakukan wawancara pada kedua siswa tersebut terkait jawaban 

yang diperoleh pada tes tersebut. Adapun hasil tes dan hasil wawancara dari kedua 

siswa tersebut sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Hasil Tes dan Hasil Wawancara Awal Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa 

Jawaban Soal Wawancara 

Siswa MR 

Peneliti: Setelah membaca soal yang 

diberikan, apa yang Anda ketahui! 

 

MR: Taman dan kolam kak 

 

Peneliti: Coba Anda sebutkan 

berbentuk bangun datar apakah 

taman dan kolam tersebut? 

 

MR: Persegi dan persegi panjang kak 

 

Peneliti: Bagaimana cara Anda 

mencari luas taman bunga? 

 

MR: Saya hanya kurangkan kedua 

hasil taman dan kolam ikan 

 

Peneliti: Apa kesimpulan dari 

jawaban Anda? 

 

MR: Tidak tahu kak 
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Jawaban Soal Wawancara 

Siswa MA 

Peneliti: Setelah membaca soal yang 

diberikan, apa yang Anda ketahui! 

 

MA:  Tidak tahu kak 

 

Peneliti: Coba Anda sebutkan 

berbentuk bangun datar apakah 

sajakah taman dan kolam tersebut? 

 

MA: Mmm..persegi kak 

 

Peneliti: Bagaimana Anda bisa 

mendapat luas taman dan kolam 

ikannya? 

 

MA: Saya kalikan saja kak 

 

Peneliti: Apa kesimpulan dari 

jawaban Anda? 

 

MR: Tidak tahu kak 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa di atas, tampak bahwa siswa MA belum 

mampu membuat sketsa gambar taman dan kolam ikannya, serta siswa MA dan 

MR belum bisa menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan serta 

kesimpulan dalam soal tersebut menggunakan kata-kata maupun simbol atau 

persamaan matematika yang dapat memudahkan siswa dalam menjawab soal 

matematika yang diberikan. Dari kutipan wawancara, ternyata jawaban yang 

diperoleh ada beberapa yang memang belum dimengerti, kurang teliti, serta yang 

lainnya belum bisa dijelaskan alasannya dengan baik. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mereka belum bisa merepresentasikan jawabannya secara optimal. Melalui 

hasil pekerjaan dan hasil wawancara siswa juga tampak bahwa cara berpikir dan 

tingkah laku dari kedua siswa tersebut berbeda. Berdasarkarkan hal tersebut dan 

hasil observasi pada saat siswa mengerjakan soal dapat terlihat juga bahwa ada 
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dua tipe kepribadian yang menonjol dalam diri siswa yang mudah terlihat yaitu 

tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

Menurut Lestari (2016) siswa yang memiliki kepribadian extrovert lebih 

mengarah ke sikap banyak bicara di dalam kelas dan bersikap cekatan, sebaliknya 

siswa yang memiliki kepribadian introvert lebih mengarah ke sikap pendiam dan 

pasif dalam kelas. Sedangkan menurut Pervin (Arini dan Rosyidi, 2016) individu 

yang memiliki kepribadian introvert cenderung lebih waspada namun kurang 

cepat dari individu yang memiliki kepribadian extrovert. Djaali (Pratiwi, 2017) 

mengemukakan bahwa seorang yang berkepribadian extrovert tidak tenang dalam 

menghadapi masalah serta menyelesaikan permasalahan tanpa menuliskan secara 

rinci kesimpulan yang diperoleh, sedangkan kepribadian introvert lebih sabar dan 

menuliskan kesimpulan secara rinci. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

berjudul “Analisis Kemampuan Representasi Matematis dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Extrovert 

dan Introvert pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan dari latar 

belakang yang telah dipaparkan di atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan soal 

matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Bajeng Barat? 
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2. Bagaimana kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan soal 

matematika ditinjau dari tipe kepribadian introvert pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Bajeng Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah di 

atas, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan 

soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Bajeng Barat. 

2. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan 

soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian introvert pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Bajeng Barat. 

D. Definisi Istilah 

Adapun istilah-istilah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yaitu penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian tersebut serta 

hubungannya antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman dalam arti keseluruhan. Namun pada penelitian ini, analisis yang 

dilakukan berupa deskripsi kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian siswa. 

2. Kemampuan representasi matematis yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 

kemampuan representasi matematis siswa terkait representasi verbal, 

representasi visual, dan representasi simbolik. 
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3. Tipe kepribadian yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu tipe kepribadian 

extrovert dan introvert. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dan pengembangan 

terkait masalah yang diteliti, yaitu masalah kemampuan representasi matematis 

ditinjau dari tipe kepribadian dalam penelitian ini yaitu tipe kepribadian extrovert 

dan introvert serta dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa diharapkan dapat menjadi motivasi untuk belajar agar kemampuan 

representasi matematis siswa bisa meningkat. 

b. Bagi guru atau pendidik diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memperoleh 

informasi tentang kemampuan representasi matematis siswa serta dijadikan 

bahan pertimbangan dalam mengembangkan kemampuan representasi 

matematis siswa. 

c. Bagi peneliti diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian sejenis serta 

mampu menjadi tempat pengembangan diri dalam menuangkan gagasan, ide, 

dan karya dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran, yaitu kemampuan representasi matematis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Analisis  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 

“penyidikan terhadap suatu peristiwa seperti karangan, perbuatan dan sebagainya, 

yang bertujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya mengenai sebab-

musabab, duduk perkaranya dan sebagainya”. Untuk mengetahui kejadian yang 

sebenarnya dari suatu peristiwa yang diselidiki seorang penyidik melakukan 

berbagai rangkaian tindakan untuk mendapat data dari peristiwa tersebut. 

Menguraikan permasalahan ke dalam bagian-bagian adalah suatu kegiatan dalam 

proses analisis yang kemudian akan memperoleh makna di dalamnya. Selaras 

dengan pendapat Satori dan Komariah (2017) yang mengemukakan bahwa 

analisis merupakan suatu cara untuk menjabarkan suatu masalah atau fokus 

penelitian menjadi bagian-bagian (decomposition). Tujuan Penjabaran dilakukan 

agar dapat lebih mudah memahami masalah yang dikaji secara mendetail sehingga 

menemukan makna dari masalah tersebut. Spadley (Sugiyono, 2016) menyatakan 

bahwa analisis merupakan cara berpikir untuk mencari pola yang berkaitan 

dengan pengujian secara terstruktur terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 

hubungan antar bagian, dan kaitannya secara keseluruhan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

suatu proses menemukan penjelasan dari suatu masalah agar didapatkan 
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kesimpulan dengan cara menguraikan masalah tersebut ke dalam bagian-bagian 

yang lebih rinci agar mudah dikaitkan satu dengan yang lain. 

2. Kemampuan Representasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya kuasa (bisa, sanggup) 

melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, keahlian, 

kecakapan atau kekuatan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Menurut Goldin (Bani, 2012) representasi adalah suatu bentuk atau susunan yang 

dapat melambangkan sesuatu dengan beberapa cara. Sedangkan menurut Murni 

(2014) representasi merupakan suatu bentuk perwakilan dari suatu masalah 

sehingga dapat mempermudah penyelesaian masalah. 

Menurut Lestari dan Mokhammad (2018) kemampuan representasi 

matematis adalah kemampuan untuk beralih dari notasi, simbol, tabel, grafik, 

diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain. Selaras 

dengan Hardianti dan Kiki (2021) yang mengemukakan bahwa kemampuan 

representasi matematis adalah kemampuan untuk beralih dari satu bentuk notasi, 

simbol, tabel, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematika ke bentuk 

yang lainnya dalam jalan menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, 

Handayani dan Rifahanayoga (2019) juga berpendapat bahwa kemampuan 

representasi merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika dengan mengungkapkan ide-idenya menggunakan gambar, simbol, 

ataupun kata-kata. Penggunaan representasi matematis dapat mempermudah 

pemecahan masalah yang nampak susah dan rumit untuk terlihat secara lebih 

sederhana (Sari dan Sutirna, 2022). 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis adalah suatu kemampuan berpikir untuk menyajikan 

kembali bentuk lain dari permasalahan yang diberikan. 

b. Indikator  Kemampuan Representasi Matematis 

Adapun indikator kemampuan representasi matematis yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Aspek Indikator 

Representasi Visual : 

a. Diagram, Tabel dan 

Grafik, 

1. Menyajikan kembali data atau informasi dari 

suatu representasi ke representasi diagram, 

grafik dan tabel 

2. Menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah 

b. Gambar 1. Membuat pola-pola gambar geometri  

2. Membuat gambar untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya 

Representasi Simbolik 

(Persamaan atau Ekspresi 

Matematis) 

1. Membuat persamaan atau model matematis 

dari representasi lain yang diberikan 

2. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan. 

3. Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi 

matematis 

Representasi Verbal (Kata-

kata atau Teks Tertulis) 

1. Membuat situasi masalah berdasarkan data 

atau representasi yang diberikan 

2. Menuliskan interpretasi dari suatu 

representasi 

3. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah dengan kata-kata atau teks tertulis 

4. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 

representasi yang disajikan 

5. Menjawab soal dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

(Sumber: Mudzakkir (Lestari dan Mokhammad, 2018)) 
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Berdasarkan uraian indikator di atas, maka indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis yang Digunakan 

Aspek Indikator 

Representasi visual 
Bentuk penyelesaian masalah dengan menggunakan 

gambar atau diagram 

Representasi Simbolik 
Bentuk penyelesaian masalah dengan menggunakan 

persamaan atau model matematika 

Representasi verbal 
Bentuk penyelesaian dengan menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis 

Indikator yang dipakai dalam penelitian ini dipilih untuk menyesuaikan 

dengan materi yang akan digunakan serta kisi-kisi pada soal juga telah 

disesuaikan dengan indikator yang telah disederhanakan seperti yang tertera pada 

lampiran 1. Soal tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan repesentasi 

matematis siswa. 

3. Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert 

a. Pengertian Tipe Kepribadian 

Menurut Winarso (2015) kepribadian adalah sifat mendasar yang khas dari 

individu yang dapat membedakannya dengan individu lain. Ramalisa (2013) juga 

berpendapat kepribadian adalah ciri khas dari diri kita yang berkaitan dengan 

tingkah laku atau karakteristik. Menurut Stephen dan Judge (Qomara, dkk. 2022) 

kepribadian adalah segala bentuk cara seseorang bereaksi dan bersosialisasi 

dengan orang lain. Selaras dengan Windawati, dkk. (2021) yang menyatakan 

bahwa kepribadian merupakan keseluruhan bentuk seseorang dalam menghadapi 

situasi yang ditunjukkan dengan suatu tindakan, perasaan, dan mimik muka serta 

kebiasaan. 
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Carl Gustav Jung (Alwisol, 2017) kepribadian atau psyche adalah 

“mencakup keseluruhan pikiran, perasaan, dan tingkah laku kesadaran dan 

ketidaksadaran”. Hans J. Eysenck (Alwisol, 2017) juga berpendapat bahwa 

kepribadian adalah semua bentuk tingkah laku nyata maupun tersembunyi dari 

makhluk hidup, sebagaimana ditentukan oleh keturunan dan tingkah laku. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian merupakan suatu perilaku atau sifat seseorang yang terbentuk dari 

keturunan dan lingkungan. 

Hans J. Eysenck (Ningsih dan Subhan, 2021) mengkategorikan 

kepribadian ke dalam dua tipe yaitu tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

b. Tipe Kepribadian Extrovert 

Menurut Berry (Ulwiyah, 2020) extrovert adalah kecenderungan Individu 

untuk memfokuskan mentalnya pada objek eksternal di luar dirinya. Selaras 

dengan pendapat Carl G. Jung (Alwisol, 2017) bahwa sikap extrovert 

mengarahkan pribadi ke pengalaman obyektif, memfokuskan dirinya ke dunia luar 

alih-alih berpikir mengenai tanggapannya, cenderung mengadakan interaksi 

dengan sekitarnya, aktif dan ramah. Menurut Armanza dan Beni (2022) 

menyatakan tipe extrovert adalah tipe individu yang melibatkan dirinya secara 

sosial, aktif, dan sebegitu menyukai tantangan. Moris (Sapuri, 2009) menyatakan 

bahwa kepribadian adalah suatu sifat atau karakteristik yang dimiliki individu 

berdasarkan pengaruh dari luar yang diambil dan apabila dijadikan suatu 

kebiasaan makan individu termasuk extrovert. 

Hans J. Eysenck (Ningsih dan Subhan, 2021) mengemukakan bahwa tipe 

kepribadian extrovert adalah pribadi yang mampu berbaur dengan sekitarnya, 



14 
 

  

menyambut dengan hangat, menikmati pesta, suka berteman dan memiliki banyak 

teman serta menyukai perubahan. Selaras dengan Zafar dan Meenakshi 

(Windawati, dkk. 2021) menyatakan bahwa extrovert cenderung memiliki sifat 

suka berteman. Menurut Arini dan Rosyidi (2016) tipe kepribadian extrovert, yaitu 

tipe kepribadian yang memiliki sifat tidak suka belajar sendiri, suka hal yang 

menantang, tidak banyak pertimbangan (Easy going), dan memerlukan umpan 

balik dari guru pada saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian tipe kepribadian extrovert adalah sifat individu yang cenderung 

terbuka dengan dunia luar. 

Karakteristik dari tipe kepribadian extrovert menurut Hans J. Eysenck 

(Alwisol, 2017) sebagai berikut: 

 Sosial 

 Lincah 

 Aktif 

 Asertif 

 Mencari sensasi 

 Riang 

 Dominan 

 Bersemangat 

 Berani 

c. Tipe Kepribadian Introvert 

Menurut Carl G. Jung (Alwisol, 2017) sikap introvert mengarahkan pribadi 

ke pengalaman personal, memfokuskan diri pada dunia dalam dan tersendiri 
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dimana kenyataan hadir dalam bentuk hasil pandangan, cenderung memisahkan 

diri, pendiam, tidak ramah, bahkan antisosial. Zafar dan Meenakshi (Windawati, 

dkk. 2021) menyatakan bahwa seorang introvert ditentukan oleh faktor subjektif 

dan penyesuaian dengan lingkungan yang kurang baik yang ditunjukkan oleh 

pikiran, perasaan, serta tingkah lakunya. Selaras dengan pendapat Asfirah, dkk. 

(2022) yang mengemukakan bahwa introvert ialah sikap seseorang yang memiliki 

kecenderungan menarik diri dari lingkungannya. 

Hans J. Eysenck (Ningsih dan Subhan, 2021) berpendapat bahwa tipe 

kepribadian introvert adalah pribadi yang terus menerus fokus pada dirinya 

sendiri, membiarkan pikiran membimbing dirinya, tidak terpengaruh dunia luar, 

sehingga tidak memiliki hubungan dekat dengan lingkungan dekatnya. Menurut 

Arini dan Rosyidi (2016) tipe kepribadian introvert, yaitu tipe kepribadian yang 

memiliki sifat suka belajar sendiri, berhati-hati dalam mengambil keputusan, 

tenang, dan rajin. Selaras dengan pendapat Armanza dan Beni (2022) yang 

menyatakan tipe introvert adalah tipe individu yang memiliki orientasi dasar 

privasi dan berhati-hati. Menurut Sapuri (2009), introvert berkaitan dengan 

keragu-raguan, reflektif, melindungi, menarik diri dari objek, dan senang 

bersembunyi dibalik rasa ketidakpercayaan. Semiun (Juliansa, dkk. 2019) juga 

berpendapat bahwa tipe kepribadian extrovert adalah mereka yang senang 

memisahkan diri,  reflektif, dan tidak begitu suka bergaul dengan banyak orang. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tipe 

kepribadian introvert merupakan suatu sifat individu yang cenderung tertutup 

dengan dunia luar. 
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Karakteristik dari tipe kepribadian introvert menurut Hans J. Eysenck 

(Alwisol, 2017) sebagai berikut: 

 Tidak sosial 

 Pendiam 

 Pasif 

 Ragu 

 Banyak pikiran 

 Sedih 

 Penurut 

 Pesimis 

 Penakut 

Pengelompokan tipe kepribadian extrovert dan introvert digunakan suatu 

skala atau angket Eysenck Personality Inventory (EPI). Eysenck Personality 

Inventory (EPI) adalah skala atau alat untuk mengukur kepribadian extrovert dan 

introvert yang dikembangkan oleh Hans J. Eysenck (Alwisol, 2017). 

4. Hubungan Kemampuan Representasi Matematis dengan Tipe 

Kepribadian Extrovert dan Introvert 

Siswa memiliki sikap dan cara yang berbeda-beda dalam proses 

pembelajaran. Sikap yang berbeda tersebut muncul karena adanya perbedaan 

karakter yang dimiliki oleh setiap siswa. Karakter yang berbeda itu muncul karena 

setiap siswa memiliki tipe kepribadian yang berbeda-beda. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tipe kepribadian siswa sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran. Setiap kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran 

akan disikapi dengan cara yang berbeda oleh setiap kepribadian siswa. Kesulitan 
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siswa dalam proses pembelajaran diantaranya cara merepresentasikan ide atau 

jawabannya dalam menyelesaikan soal matematika. 

Tipe kepribadian extrovert menyikapi kesulitan dalam merepresentasikan 

jawabannya akan tertolong dengan karakter yang dimiliki kepribadian ini, yaitu 

memiliki sikap yang aktif dan optimis sehingga siswa tersebut dapat menemukan 

solusi dalam kesulitan yang dihadapi dengan cara aktif bertanya kepada guru 

ataupun teman. Namun sikap teliti atau berhati-hati dan terkontrol yang dimiliki 

oleh tipe kepribadian introvert juga sangat dibutuhkan dalam merepresentasikan 

jawaban dalam menyelesaikan soal matematika. Menurut Lestari (2016) 

ketidaktelitian dalam proses penyelesaian mampu mendatangkan jawaban yang 

salah. Jadi, keberhasilan dalam menguasai kemampuan representasi matematis 

salah satunya yaitu dengan memahami tipe kepribadian siswa dalam proses 

pembelajaran. Sehingga dapat dilihat adanya hubungan antara tipe kepribadian 

extrovert dan introvert dengan kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

5. Materi Himpunan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menyatakan bahwa: 

a. Himpunan merupakan kumpulan benda atau objek yang didefinisikan dengan 

jelas. Himpunan memiliki tiga bentuk penyajian, yaitu: 

 Dinyatakan dengan mendaftar anggotanya 

Contoh: A = {3, 5, 7} 

 Dinyatakan dengan kata-kata atau deskripsi 

 Contoh: A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan 

kurang dari 8. 
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 Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan 

Contoh: A = *𝑥 |1 < 𝑥 < 8, 𝑥 adalah bilangan ganjil+ 

b. Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota.  

c. Himpunan semesta adalah himpunan seluruh anggota yang menjadi objek 

pembicaraan yang dilambangkan dengan S.  

d. Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya anggota 

dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A). 

e. Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan B atau B 

superset dari A jika dan hanya jika setiap himpunan A merupakan anggota 

himpunan B, dilambangkan 𝐴 ⊂ 𝐵 atau B ⊃ A.  

f. Himpunan kuasa himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian dari A, 

dilambangkan dengan P(A). Banyaknya himpunan kuasa dari himpunan A 

dilambangkan dengan 𝑛(𝑃(𝐴)).  

g. Dua himpunan dikatakan sama jika dan hanya jika 𝐴 ⊂ 𝐵 atau B ⊂ A, 

dinotasikan dengan A = B, jika 𝑛 (𝐴) = 𝑛 (𝐵), maka himpunan A ekuivalen 

dengan himpunan B. 

h. Bentuk-bentuk diagram Venn sebagai berikut: 

S A  B S    B 

 
A 

Gambar 2. 2 A Himpuan Bagian dari B Gambar 2. 1 A Saling Lepas dengan B 
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S  A  B 
 

 

 

i. Operasi himpunan, yaitu sebagai berikut: 

 Irisan himpunan, yaitu himpunan yang anggotanya semua anggota S yang 

merupakan anggota himpunan A dan anggota himpunan B, dilambangkan 

dengan 𝐴 ∩ 𝐵 = *𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 dan 𝑥 ∈ 𝐵+. 

 Gabungan himpunan, yaitu himpunan yang anggotanya semua anggota S 

yang merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B, 

dilambangkan dengan 𝐴 ∪ 𝐵 = *𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 atau 𝑥 ∈ 𝐵+. 

 Komplemen himpunan A, yaitu suatu himpunan semua anggota himpunan S 

yang bukan anggota himpunan A, dilambangkan dengan 

𝐴𝐶 = *𝑥|𝑥 ∈ 𝑆 tetapi 𝑥 ∉ 𝐴+. 

 Selisih himpunan B terhadap himpunan A, yaitu himpunan semua anggota 

himpunan A yang bukan anggota himpunan B, dilambangkan dengan 

𝐴 − 𝐵 = *𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 dan 𝑥 ∉ 𝐵+. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsih, dkk. (2020). Tujuan penelitian 

ini yaitu mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal Matematika. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan datanya yaitu 

menggunakan tes dan wawancara. Subjek pada penelitian ini sebanyak 3 siswa 

yang mewakili siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Hasil 

S      A          B 

Gambar 2. 3 A Sama dengan B Gambar 2. 4 A Berpotongan dengan B 
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penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan kemampuan representasi 

matematis yang paling dikuasai oleh siswa adalah kemampuan representasi 

simbolik dan yang tidak dikuasai oleh siswa adalah kemampuan representasi 

gambar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

mengenai kemampuan representasi matematis dan metode penelitian yang 

digunakan. Perbedaannya yaitu pada penelitian ini subjek penelitiannya 

dikategorikan berdasarkan kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah, 

sedangkan penelitian yang dilakukan subjek penelitiannya dikategorikan 

berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ramanisa, dkk. (2020). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Tujuan Penelitian ini yaitu mendeskripsikan 

kemampuan representasi matematis siswa VII SMP Negeri 14 Padang. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa sebanyak 82,7% menggunakan 

representasi visual, 38% siswa menggunakan representasi persamaan atau 

ekspresi matematika, dan 23,3% siswa menggunakan representasi kata-kata 

atau teks tertulis. Persamaan penelitian Ramanisa dan penelitian yang 

dilakukan, yaitu mengenai kemampuan representasi matematis siswa serta 

metode yang akan digunakan. Perbedaannya yaitu pada penelitian yang 

dilakukan subjek dikategorikan berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan 

introvert. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan Subhan (2021). Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengkaji kemampuan komunikasi matematis siswa SMK yang 

ditinjau dari tipe kepribadian extrovert  dan introvert. Metode yang digunakan 

yaitu metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 
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kecenderungan kemampuan komunikasi matematis tertulis dalam 

menyelesaikan soal siswa yang mempunyai tipe kepribadian introvert dapat 

menuliskan informasi dan sangat bisa mengartikan arti dari soal tersebut, 

sedangkan dalam menyelesaikan soal siswa yang mempunyai tipe kepribadian 

extrovert dapat menuliskan penjelasan dan mampu mengartikan soal tersebut. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan, yaitu subjek sama-

sama dikategorikan berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert, dan 

angket tipe kepribadian yang akan digunakan yaitu Eysenck Personality 

Inventory (EPI). Perbedaan penelitian Ningsih dan Subhan dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu pada penelitian Ningsih dan Subhan meneliti 

tentang kemampuan komunikasi, sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu 

tentang kemampuan representasi matematis. 

C. Kerangka Teori 

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

matematis yang harus dikuasai oleh siswa. Kemampuan representasi dapat 

mempermudah siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Kemampuan representasi matematis menurut Lestari dan Mokhammad 

(2018) meliputi representasi visual (diagram dan gambar), representasi simbolik 

(persamaan atau ekspresi matematika), dan representasi verbal (kata-kata atau 

tertulis) yang dapat diukur menggunakan soal tes kemampuan representasi 

matematis. Sayangnya masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

merepresentasikan masalah dari soal matematika ke dalam bentuk visual, 

simbolik, dan kata-kata. Setiap siswa menyikapi kesulitan tersebut dengan sikap 

yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut muncul karena tipe kepribadian dari setiap 
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siswa juga berbeda-beda. Jadi, keberhasilan dalam menguasai kemampuan 

representasi matematis salah satunya yaitu dengan memahami tipe kepribadian 

siswa dalam proses pembelajaran. Pengelompokan tipe kepribadian menurut Hans 

J. Eysenck (Ningsih dan Subhan, 2021) dibagi menjadi dua yaitu tipe kepribadian 

extrovert dan introvert yang dapat diukur menggunakan skala atau angket Eysenck 

Personality Inventory (EPI). 

Tipe kepribadian yang berbeda-beda menyebabkan cara berpikir pada 

setiap individu untuk menyelesaikan permasalahan juga berbeda-beda. 

Kemampuan representasi diperlukan untuk menyelesaikan masalah ke dalam 

bentuk gambar, persamaan atau simbol matematika, serta teks tertulis atau kata-

kata. Sehingga tipe kepribadian individu dapat mempengaruhi kemampuan 

representasi matematisnya. Tipe kepribadian yang berbeda memungkinkan akan 

menimbulkan kemampuan representasi matematis yang berbeda, karena tipe 

kepribadian dan kemampuan representasi matematis memiliki banyak jenis. Maka 

peneliti akan melakukan penelitian untuk menganalisis kemampuan representasi 

matematis dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian 

extrovert dan introvert pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat.  

Adapun kerangka teori penelitian dari analisis kemampuan representasi 

matematis dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian 

extrovert dan introvert pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. 5 Kerangka Teori 

Keterangan: 

 : Hubungan antar aspek dalam penelitian 

 : Keterkaitan dengan aspek penelitian 

1. Representasi Visual 

2. Representasi Simbolik 

3. Representasi Verbal Angket Eysenck 

Personality Inventory 

(EPI) 

Kemampuan 

Representasi Matematis 

Soal Tes 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau 

dari Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert pada 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat 

Kepribadian 

1. Kepribadian Extrovert 

2. Kepribadian Introvert 

Menurut Hans J. 

Eysenck (Alwisol, 

2017) kepribadian 

adalah semua 

bentuk tingkah 

laku nyata 

maupun 

tersembunyi dari 

makhluk hidup, 

sebagaimana 

ditentukan oleh 

keturunan dan 

lingkungan.  

Menurut Lestari dan 

Mokhammad (2018) 

kemampuan 

representasi 

matematis adalah 

kemampuan untuk 

beralih dari satu 

bentuk notasi, 

simbol, tabel, grafik, 

diagram, persamaan 

atau ekspresi 

matematis lainnya ke 

dalam bentuk lain. 

Ningsih dan Subhan (2021) 

Mulyaningsih, dkk. (2020) 

Ramanisa, dkk. (2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat semester 

genap tahun Ajaran 2022/2023. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan yang 

digunakan, yaitu pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menguraikan 

bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat.  

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah suatu informasi yang diperoleh berdasarkan fakta. Dalam 

penelitian ini, maka data yang diperoleh sebagai berikut: 

a. Hasil angket tipe kepribadian siswa. 

b. Hasil tes kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

c. Hasil wawancara subjek penelitian untuk mengetahui mengenai kemampuan 

representasi matematis dalam menyelesaikan soal matematika. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu dari mana data 

didapatkan atau diperoleh. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu 

dari siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat. 

D. Teknik Pengambilan Subjek 

Subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Bajeng 

Barat sebanyak 2 orang. Subjek penelitian terdiri dari 1 siswa yang tergolong 

memiliki tipe kepribadian extrovert dan 1 siswa yang tergolong memiliki tipe 

kepribadian introvert. Pemilihan siswa tersebut berdasarkan pada beberapa 

kriteria, yaitu (1) Tipe kepribadian extrovert dan introvert, (2) Memiliki nilai 

ulangan tengah semester genap mata pelajaran matematika yang setara. Pemilihan 

subjek penelitian dilakukan di kelas VII-A SMP Negeri 1 Bajeng Barat dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Siswa di kelas VII-A yang berjumlah 27 orang diberikan angket tipe 

kepribadian untuk penentuan subjek, yaitu angket Eysenck Personality 

Inventory (EPI). 

2. Menganalisis hasil angket tipe kepribadian. 

3. Memilih masing-masing 1 siswa untuk setiap tipe kepribadian dengan 

pertimbangan nilai ulangan tengah semester genap mata pelajaran matematika 

yang cenderung sama atau setara. 

4. Diperoleh subjek penelitian, yaitu 2 siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Bajeng 

Barat. 

Selanjutnya 2 siswa tersebut diberi 3 soal tes uraian yang mencakup 

masing-masing indikator kemampuan representasi matematis. Kemudian 
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dilakukan wawancara tidak terstruktur kepada 2 siswa tersebut terkait 

penyelesaiannya pada soal uraian atau tes kemampuan representasi matematis 

yang telah diberikan. Di mana wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memahami proses siswa dalam menemukan penyelesaian pada tes kemampuan 

representasi matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penentuan Subjek 

Keterangan : 

   : Awal dan akhir kegiatan 

Memberikan Angket Tipe Kepribadian 

Menganalisis Hasil Angket Tipe 

Kepribadian 

1 Siswa 

Extrover 

1 Siswa 

Introvert 

Apakah 

Memenuhi? 

Subjek 

Ya 

Tidak 

Angket Tipe Kepribadian Eysenck 

Personality Inventory (EPI) 
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   : Kegiatan penelitian 

   : Siklus jika diperlukan 

   : Hasil 

   : Urutan Kegiatan 

   : Pilihan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Angket 

Menurut Sugiyono (2016) angket atau kuesioner merupakan “teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Dalam penelitian 

ini angket yang digunakan, yaitu angket Eysenck Personality Inventory (EPI) 

menurut teori Eysenck.  

Angket Eysenck Personality Inventory (EPI) ini diberikan untuk 

memperoleh subjek penelitian. Angket yang diberikan terdiri dari 9 indikator 

kepribadian yang memuat 24 nomor pertanyaan dengan dua pilihan jawaban, 

yaitu “Ya” dan “Tidak”. 

Berikut tabel pengkodean pertanyaan untuk mengukur tipe kepribadian 

extrovert dan introvert dalam angket EPI menurut teori Eysenck:  

Tabel 3. 1 Pengkodean Pertanyaan Angket EPI 

No. Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah 

1. Sedih/riang 1, 11, 13 3 

2. Tidak sosial/sosial 2, 7, 9 3 

3. Ragu/asertif 3, 4, 6 3 

4. Penakut/berani 5, 15 2 



28 
 

  

No. Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah 

5. Pasif/aktif 8, 17 2 

6. Pendiam/lincah 10, 14, 24, 19 4 

7. Pesimis/bersemangat 12, 21 2 

8. Banyak pikiran/ mencari sensasi 16, 18, 23 3 

9. Penurut/dominan 20, 22 2 

 Total 24 

 (Sumber: Lestari, 2016) 

Pada angket Eysenck Personality Inventory (EPI) pemberian skor diberikan 

untuk jawaban yang sesuai dengan kriteria diberi nilai “1” dan jika tidak sesuai 

kriteria jawaban diberi nilai “0”. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka siswa 

tersebut tergolong memiliki tipe kepribadian extrovert, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah skor yang diperoleh maka siswa tersebut tergolong memiliki tipe 

kepribadian introvert. 

Berikut kunci jawaban dan kriteria pengelompokan tipe kepribadian 

extrovert dan introvert pada angket Eysenck Personality Inventory (EPI) sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2 Kunci Jawaban Angket EPI 

No Pertanyaan 
Jawaban Skor 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Extrovert  Introvert  1 0 

2 Introvert  Extrovert  1 0 

3 Introvert  Extrovert 0 1 

4 Extrovert  Introvert  1 0 

5 Extrovert  Introvert  1 0 

6 Extrovert  Introvert  1 0 

7 Introvert  Extrovert 0 1 

8 Extrovert  Introvert  1 0 

9 Introvert  Extrovert 0 1 

10 Extrovert  Introvert  1 0 

11 Extrovert  Introvert  1 0 

12 Extrovert  Introvert  1 0 

13 Introvert  Extrovert 0 1 

14 Introvert  Extrovert 0 1 

15 Introvert  Extrovert 0 1 
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No Pertanyaan 
Jawaban Skor 

Ya Tidak Ya Tidak 

16 Introvert  Extrovert 0 1 

17 Extrovert  Introvert  1 0 

18 Introvert  Extrovert 0 1 

19 Extrovert  Introvert  1 0 

20 Extrovert  Introvert  1 0 

21 Extrovert  Introvert  1 0 

22 Introvert  Extrovert 0 1 

23 Extrovert  Introvert  1 0 

24 Extrovert  Introvert  1 0 

(Sumber: Lestari, 2016) 

Tabel 3. 3 Kriteria Pengelompokan Tipe Kepribadian 

Skor Tipe Kepribadian 

≥ 12 Extrovert 

< 12 Introvert 

(Sumber: Lestari, 2016) 

2. Tes kemampuan representasi matematis 

Tes kemampuan representasi matematis ini bertujuan untuk memperoleh 

data kemampuan representasi matematis dari subjek penelitian yang berisi 3 

nomor soal uraian yang mewakili setiap indikator kemampuan representasi 

matematis. 

Tabel 3. 4 Pengkodean Nomor pada Soal Tes Kemampuan Representasi 

Matematis 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Soal 

1 Representasi 

Visual 

Bentuk penyelesaian masalah dengan 

menggunakan gambar atau diagram 
1 

2 
Representasi 

Simbolik 

Bentuk penyelesaian masalah dengan 

menggunakan persamaan atau model 

matematika 

2 

3 
Representasi 

Verbal 

Bentuk penyelesaian dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis 
3 
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3. Wawancara 

Wawancara adalah berdialog dengan maksud tertentu yang dilangsungkan 

oleh dua pihak untuk bertukar informasi serta ide melalui tanya jawab, Esterberg 

(Sugiyono, 20016). Setelah melakukan tes kemampuan representasi matematis 

pada subjek penelitian selanjutnya dilakukan wawancara terkait jawaban yang 

diberikan pada tes kemampuan representasi matematis. Wawancara yang 

dilakukan, yaitu wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2016), 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang informal di mana peneliti 

tidak menggunakan panduan wawancara yang telah tersusun secara terstruktur dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. 

F. Uji Validitas Data 

Dalam penelitian ini uji validitas data menggunakan triangulasi metode, 

yaitu dengan membandingkan dan mencocokkan hasil tes dengan hasil 

wawancara untuk mendapatkan informasi data yang sesuai agar dapat digunakan 

untuk menarik suatu kesimpulan. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa 

kegiatan dalam analisis data dilakukan secara keterkaitan dan berlangsung secara 

terus menerus sampai selesai, sehingga datanya maksimal. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis data model Miles dan 

Huberman sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa mereduksi data yaitu merangkum, 

mengambil hal-hal yang pokok, memusatkan pada hal-hal yang penting, dicari inti 

dan polanya. Reduksi data dalam penelitian ini adalah kegiatan yang mengacu 

pada pengkategorian, pemilihan, pemusatan, dan penyederhanaan data yang 

diperoleh di lapangan yang berkaitan dengan kemampuan representasi matematis 

dalam menyelesaikan soal ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa “the 

most frequent form of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative text” yang berarti dalam menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif yang sering digunakan yaitu teks naratif. Penyajian data dalam 

penelitian ini menggunakan teks naratif, tabel dan gambar. Teks naratif digunakan 

untuk mendeskripsikan proses kegiatan penelitian dan hasil yang diperoleh dari 

tes kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara berdasarkan gambar 

dan tabel yang disajikan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Untuk memperoleh kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menganalisis hasil tes kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara 

subjek kemudian diambil kesimpulan terkait kemampuan representasi matematis 

dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan 

introvert. 
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H. Prosedur Penelitian 

Berikut prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan 

a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk meneliti. 

b. Melakukan komunikasi dengan guru mata pelajaran matematika. 

c. Menyusun instrumen penelitian. 

d. Menyiapkan pedoman wawancara. 

e. Melakukan validasi instrumen penelitian oleh ahli atau validator. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memberikan angket tipe kepribadian kepada siswa kelas VII A SMP Negeri 

1 Bajeng Barat. 

b. Melakukan tes kemampuan representasi matematis dengan subjek 

penelitian. 

c. Melakukan wawancara dengan subjek penelitian. 

3. Tahapan analisis hasil penelitian 

a. Menganalisis hasil tes kemampuan representasi matematis dan wawancara. 

b. Menguraikan kesimpulan penelitian. 

4. Tahapan penulisan laporan 

Penulisan laporan penelitian ini disusun dari hasil analisis tes yang 

diberikan dan wawancara dengan subjek yang telah dipilih.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini disajikan data-data penelitian mengenai kemampuan 

representasi matematis dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari tipe 

kepribadian extrovert dan introvert sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

dikemukakan pada BAB I. 

Sebagaimana yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, data tipe 

kepribadian siswa extrovert dan introvert diperoleh dari angket tipe kepribadian 

Eysenck Personality Inventory (EPI) yang berisi 24 butir pertanyaan. Angket tipe 

kepribadian diberikan kepada siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Bajeng Barat yang 

berjumlah 27 siswa pada hari senin 22 Mei 2023. Kemudian hasil dari angket 

kepribadian Eysenck Personality Inventory (EPI) dari masing-masing siswa 

diperiksa dan diperoleh skor siswa untuk angket tipe kepribadian. Berdasarkan 

data yang telah terkumpul, selanjutnya peneliti mengategorikan siswa sesuai 

dengan tipe kepribadian extrovert dan introvert. Secara lengkap dapat dilihat 

pengkategorian tipe kepribadian siswa pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Pengkategorian Tipe Kepribadian Siswa 

No Inisial Siswa Skor Tipe Kepribadian 

1 NZS  3 

Introvert 

2 AWS 4 

3 SS 5 

4 NIS 6 

5 ASAA 7 

6 AR 7 

7 SC 7 

8 PSS 7 
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No Inisial Siswa Skor Tipe Kepribadian 

9 AFH 7 

10 M 8 

11 NW 8 

12 ZDZ 8 

13 Z 9 

14 MSM 10 

15 SS 10 

16 S 11 

17 MA 11 

18 KKK 11 

19 N 11 

20 MMMC 12 

Extrovert 

21 PAL 12 

22 SAN 12 

23 LS 12 

24 MS 13 

25 NK 13 

26 NPP  13 

27 NA 15 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari keseluruhan jumlah siswa kelas 

VII-A SMP Negeri 1 Bajeng Barat tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 27 

siswa, 8 siswa tergolong memiliki tipe kepribadian extrovert dan 19 siswa 

tergolong memiliki tipe kepribadian introvert. 

 

Gambar 4. 1 Diagram Lingkaran Pengkategorian Tipe Kepribadian Siswa 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, diperoleh bahwa siswa di kelas 

VII-A SMP Negeri 1 Bajeng Barat lebih didominasi oleh siswa yang memiliki tipe 

71% 

29% 
Introvert

Extrovert
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kepribadian introvert yaitu, berjumlah 19 siswa atau sebanyak 71%. Sedangkan 

siswa yang memiliki tipe kepribadian extrovert yaitu, 8 siswa atau 29%. Hal 

tersebut sejalan dengan penjelasan guru matematika bahwa dalam kelas tersebut 

hanya beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran. Dari data tersebut dipilih 2 

subjek penelitian berdasarkan tipe kepribadian dengan pertimbangan siswa yang 

dipilih memiliki nilai ulangan tengah semester genap mata pelajaran matematika 

yang sama-sama tinggi dan atas saran guru mata pelajaran matematika. Adapun 

subjek dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian 

Inisial 

Siswa 

Kategori Tipe 

Kepribadian Siswa 

Nilai UTS Genap 

Matematika 

Kode 

Subjek 

ASAA Siswa Introvert 90 SI 

NPP Siswa Extrovert 90 SE 

Langkah selanjutnya yaitu tes kemampuan representasi matematis yang 

dilakukan sebanyak satu kali pada hari rabu 24 Mei 2023 yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa. Setelah dilakukan tes 

tertulis, selanjutnya dilakukan wawancara terkait jawaban yang telah diperoleh 

dari tes tertulis yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi 

matematis subjek penelitian. Setelah tes tertulis dan wawancara dilakukan, 

selanjutnya yaitu menganalisis hasil tes dan hasil wawancara dari subjek 

penelitian. 

Pada tahap analisis hasil tes dan hasil wawancara digunakan kode untuk 

mempermudah dalam penyajian data hasil penelitian. Adapun pengkodeannya 

sebagai berikut: 
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 Kode LJSE menyatakan lembar jawaban subjek siswa dengan tipe 

kepribadian extrovert. 

 Kode LJSI menyatakan lembar jawaban subjek siswa dengan tipe 

kepribadian introvert. 

 Kode angka setelah kode huruf pada hasil tes tertulis yang dipisahkan 

dengan tanda (.) menyatakan nomor soal berdasarkan pengkodean soal pada 

(Tabel 3.4). 

 Kode Pn menyatakan pertanyaan peneliti. 

 Kode SE menyatakan subjek siswa dengan tipe kepribadian extrovert. 

 Kode SI menyatakan subjek siswa dengan tipe kepribadian introvert. 

 Kode angka pertama setelah kode huruf pada kutipan wawancara 

menyatakan nomor soal berdasarkan pengkodean soal pada (Tabel 3.4), 

kemudian untuk kode angka kedua setelah nomor soal yang dihubungkan 

dengan tanda garis datar (-) menyatakan urutan pertanyaan peneliti dan 

urutan jawaban subjek. 

1. Paparan Data Kemampuan Representasi Matematis Subjek SE 

a. Hasil Tes Tertulis 

Tabel 4. 3 Hasil Tes Tertulis Subjek SE  

Nomor Soal Lembar Jawaban Kode 

1 

 

LJSE.1 
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Nomor Soal Lembar Jawaban Kode 

2 

 

LJSE.2 

3 

 

 

LJSE.3 

Berdasarkan lembar jawaban di atas, tampak bahwa subjek SE mampu 

menggunakan diagram Venn dengan menentukan himpunan semesta, anggota dari 

himpunan PNS, petani, dan pedagang, serta irisan dari himpunan PNS sekaligus 

petani dan irisan dari himpunan petani sekaligus pedagang dengan baik dan tepat 

seperti yang ditunjukkan pada (LJSE.1). Kemudian pada (LJSE.2), tampak bahwa 

subjek SE mampu membuat persamaan atau model matematika dari banyaknya 

siswa yang menyukai kedua mata pelajaran olahraga dan seni budaya, banyaknya 

siswa yang hanya menyukai mata pelajaran olahraga, banyaknya siswa yang 

hanya menyukai mata pelajaran seni budaya, dan banyaknya siswa dalam kelas 

tersebut dengan baik dan tepat, akan tetapi masih salah dalam membuat model 

matematika terkait banyaknya siswa yang tidak menyukai kedua mata pelajaran 

tersebut. Pada (LJSE.3), tampak bahwa subjek SE tidak mampu menuliskan 

himpunan bilangan bulat, himpunan bilangan prima, dan himpunan bilangan 
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genap ke dalam bentuk penyelesaian dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis yang tersusun logis dan tepat. 

b. Hasil Wawancara 

Tabel 4. 4 Hasil Wawancara Subjek SE 

Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

Pn1-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 1 

SE1-01 : Warga desa Manjalling yang berjumlah 220 warga, 50 

warga bekerja sebagai PNS, 80 warga bekerja sebagai 

petani, 40 warga bekerja sebagai pedagang, 30 warga 

bekerja sebagai PNS sekaligus petani, dan 20 warga 

bekerja sebagai petani sekaligus pedagang. Kemudian 

disuruh gambarkan diagram Venn-nya kak.(Sambil 

membaca soal) 

Pn1-02 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SE1-02 : Iya kak. 

Pn1-03 : Bagaimana cara Anda menentukan diagram Venn pada 

soal tersebut? 

SE1-03 : Saya buat 3 lingkaran baru saya masukkan setiap 

nilainya kak. Lingkaran pertama PNS 50 dan 30 masuk di 

tengah lingkaran PNS dan petani, lingkaran yang kedua 

petani 80 dan 20 masuk di tengah lingkaran petani dan 

pedagang, lingkaran ketiga pedagang 40, dan 220 di 

pojok atas kak. (Sambil menunjuk lembar jawabannya) 

Pn1-04 : Bisa Anda jelaskan mengapa Anda meletakkan 20 di 

situ? (Sambil menunjuk lembar jawaban siswa) 

SE1-04 : Karena jumlah petani sekaligus pedagang kak. 

Pn1-05 : Bisakah Anda jelaskan 220 itu termasuk himpunan apa? 

SE1-05 : Semesta kak. 

Pn1-06 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE1-06 : Iya 1 kali kak. 

Pn1-07 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda 

peroleh? 

SE1-07 : Yakin kak. 

Pn2-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 2 

SE2-01 : Suatu kelas yang terdiri dari 30 siswa, 20 siswa 

diantaranya menyukai mata pelajaran seni budaya, 15 

siswa menyukai mata pelajaran olahraga, dan 5 siswa 

tidak menyukai kedua mata pelajaran tersebut. Kemudian 

disuruh mencari banyaknya siswa yang menyukai 

keduanya.  
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Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

Pn2-02 : Bagaimana cara Anda membuat persamaan atau model 

matematika dari soal tersebut? 

SE2-02 : (A ∩ B) banyaknya siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran tersebut, n (A) banyaknya yang menyukai mata 

pelajaran seni budaya, n (B) banyaknya yang menyukai 

mata pelajaran olahraga, yang n (ABC) itu salah tulis kak 

seharusnya bentuk ∪ dan c kecil di atas untuk banyaknya 

siswa yang tidak menyukai kedua mata pelajaran tersebut, 

dan n (S) banyaknya siswa dalam kelas tersebut. (Sambil 

menunjuk lembar jawaban) 

Pn2-03 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SE2-03 : Iya kak. 

Pn2-04 : Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal tersebut 

sehingga mendapatkan 10? 

SE2-04 : Saya masukkan saja kak ke rumusnya baru dijumlahkan 

dan dikurangkan. 

Pn2-05 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE2-05 : Iya 1 kali kak. 

Pn2-06 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda 

peroleh? 

SE2-06 : Yakin kak. 

Pn3-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 3 

SE3-01 : Disuruh bahasakan kak itu himpunan point a,b,c. 

Pn3-02 : Apa yang Anda pahami pada point a, b, dan c? 

SE3-02 : point a bilangan bulat, point b bilangan prima, dan point 

c bilangan genap kak. 

Pn3-03 : Bagaimana langkah-langkah Anda dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

SE3-03 : Saya bahasakan saja himpunannya kak seperti yang 

saya tulis. 

Pn3-04 : Bisa Anda jelaskan mengapa Anda menjawab seperti itu 

pada point a? 

SE3-04 : Karena bilangan bulat ada -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5 kak. 

Pn3-05 : Apakah Anda pernah mengerjakan soal seperti ini? 

SE3-05 : Pernah kak. 

Pn3-06 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE3-06 : Iya 1 kali kak. 

Pn3-07 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda 

peroleh? 

SE3-07 : Yakin kak. 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas, terungkap bahwa subjek SE 

mampu menjelaskan cara membuat diagram Venn dengan menentukan himpunan 

semesta, anggota, dan irisan dari soal tersebut dengan baik dan tepat seperti yang 

dijelaskan pada (SE1-03). Subjek SE juga mampu menyebutkan dan menjelaskan 

persamaan atau model matematika dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal dengan baik dan tepat, serta berani mengakui ketidaktelitiannya dalam 

menuliskan model matematika dari banyaknya siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran tersebut seperti yang dijelaskan pada (SE2-02). Kemudian subjek SE 

secara keseluruhan juga cukup memahami informasi dalam soal terkait himpunan-

himpunan tersebut seperti yang dijelaskan pada (SE3-02), namun tidak mampu 

menuliskannya ke dalam kata-kata atau teks tertulis yang tersusun logis dan tepat 

seperti yang dijelaskan pada (SE3-03). 

c. Validasi Data 

Tabel 4. 5 Triangulasi Subjek SE 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

Representasi 

Visual 
Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek SE 

mampu menggunakan diagram 

Venn dengan menentukan 

himpunan semesta, anggota 

dari himpunan PNS, petani, 

dan pedagang, serta irisan dari 

himpunan PNS sekaligus 

petani dan irisan dari himpunan 

petani sekaligus pedagang 

dengan baik dan tepat seperti 

yang ditunjukkan pada 

(LJSE.1). 
 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap bahwa 

subjek SE mampu 

menjelaskan cara membuat 

diagram Venn dengan 

menentukan himpunan 

semesta, anggota, dan irisan 

dari soal tersebut dengan baik 

dan tepat seperti yang 

dijelaskan pada (SE1-03). 



41 
 

  

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

Representasi 

Simbolik 
Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek SE 

mampu membuat persamaan 

atau model matematika dari 

banyaknya siswa yang 

menyukai kedua mata 

pelajaran olahraga dan seni 

budaya, banyaknya siswa yang 

hanya menyukai mata 

pelajaran olahraga, banyaknya 

siswa yang hanya menyukai 

mata pelajaran seni budaya, 

dan banyaknya siswa dalam 

kelas tersebut, akan tetapi 

masih salah dalam membuat 

persamaan atau model 

matematika dari banyaknya 

siswa yang tidak menyukai 

kedua mata pelajaran seni 

budaya dan olahraga seperti 

yang ditunjukkan pada 

(LJSE.2). 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap bahwa 

subjek SE mampu 

menyebutkan dan 

menjelaskan persamaan atau 

model matematika dari apa 

yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal dengan 

baik dan tepat, serta berani 

mengakui ketidaktelitiannya 

dalam menuliskan persamaan 

dari banyaknya siswa yang 

menyukai kedua mata 

pelajaran tersebut seperti 

yang dijelaskan pada (SE2-

02). 

Representasi 

Verbal 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek SE tidak 

mampu menuliskan himpunan 

bilangan, himpunan bilangan 

prima, dan himpunan bilangan 

genap ke dalam bentuk 

penyelesaian menggunakan 

kata-kata atau teks tertulis yang 

tersusun logis dan tepat seperti 

yang ditunjukkan pada 

(LJSE.3). 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap bahwa 

subjek SE secara keseluruhan 

cukup memahami informasi 

dalam soal terkait himpunan-

himpunan tersebut seperti 

yang dijelaskan pada (SE3-

02), namun tidak mampu 

menuliskannya ke dalam 

bentuk kata-kata atau teks 

tertulis yang tersusun logis 

dan tepat seperti yang 

dijelaskan pada (SE3-03). 

Berdasarkan perbandingan hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek SE 

terkait kemampuan representasi matematis dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan. 
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d. Kesimpulan 

Setelah dilakukan triangulasi data hasil tes tertulis dan hasil wawancara 

kemampuan representasi matematis subjek SE dapat ditarik kesimpulan seperti 

pada tabel berikut:  

Tabel 4. 6 Kesimpulan Kemampuan Representasi Matematis Subjek SE 

Subjek 
Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Visual Simbolik Verbal 

SE   × 

Keterangan: 

: Mampu 

× : Tidak Mampu 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

 Subjek SE mampu memenuhi indikator representasi visual. Hal tersebut 

ditandai dengan subjek SE mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan 

menggunakan diagram Venn dengan baik dan tepat. 

 Subjek SE mampu memenuhi indikator representasi simbolik. Hal tersebut 

ditandai dengan subjek SE mampu menyelesaikan soal nomor 2 

menggunakan persamaan atau model matematika dengan baik, walaupun 

masih ada yang salah namun dengan sikap berani dan optimis yang dimiliki 

tipe kepribadian extrovert subjek mampu mengakui ketidaktelitiannya dalam 

menuliskan persamaan. 

 Subjek SE tidak mampu memenuhi indikator representasi verbal. Hal 

tersebut ditandai dengan subjek SE tidak mampu menyelesaikan soal nomor 

3 point a, b, dan c dengan menuliskan himpunan-himpunan pada soal 
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tersebut ke dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis yang tersusun logis dan 

tepat. 

2. Paparan Data kemampuan representasi matematis subjek SI 

a. Hasil Tes Tertulis 

Tabel 4. 7 Hasil Tes Tertulis Subjek SI 

Nomor soal Lembar Jawaban Kode 

1 

 

 

LJSI.1 

2 

 

LJSI.2 

3 

 
 

 

 

 

LJSI.3 

 Berdasarkan lembar jawaban di atas, tampak bahwa subjek SI mampu 

menggunakan diagram Venn dengan menentukan himpunan semesta, anggota dari 

himpunan PNS, petani, dan pedagang, serta irisan dari himpunan PNS sekaligus 
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petani dan irisan dari petani sekaligus pedagang dengan baik dan tepat seperti 

yang ditunjukkan pada (LJSI.1). Kemudian pada (LJSI.2), tampak bahwa subjek 

SI mampu membuat persamaan atau model matematika dari banyaknya siswa 

dalam kelas tersebut, banyaknya siswa yang hanya menyukai mata pelajaran seni 

budaya, banyaknya siswa yang hanya menyukai mata pelajaran olahraga, 

banyaknya siswa yang tidak menyukai mata pelajaran olahraga dan seni budaya, 

dan banyaknya siswa yang menyukai kedua mata pelajaran tersebut dengan baik 

dan tepat. Pada (LJSI.3), tampak bahwa subjek SI mampu menuliskan himpunan-

himpunan pada soal menggunakan kata-kata atau teks tertulis yang tersusun logis 

dan tepat. 

b. Hasil wawancara 

Tabel 4. 8 Hasil Wawancara Subjek SI 

Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

Pn1-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 1 

SI1-01 : Warga desa Manjalling yang berjumlah 220 warga, 50 

warga bekerja sebagai PNS, 80 warga bekerja sebagai 

petani, 40 warga bekerja sebagai pedagang, 30 warga 

bekerja sebagai PNS sekaligus petani, dan 20 warga 

bekerja sebagai petani sekaligus pedagang. Gambarlah 

diagram Venn-nya. 

Pn1-02 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SI1-02  : Mmm...iya kak. 

Pn1-03 : Bagaimana cara Anda menentukan diagram Venn pada 

soal tersebut? 

SI1-03 : Saya buat lingkaran dan saya masukkan ke lingkaran A 

itu 50 warga yang bekerja sebagai PNS, lingkaran B 80 

warga bekerja sebagai petani, lingkaran C 40 warga 

bekerja sebagai pedagang, 30 di tengah antara PNS dan 

petani, dan 20 di tengah petani sekaligus pedagang, dan 

220 diatas kak. (Sambil menunjuk gambar) 

Pn1-04 : Bisa Anda jelaskan mengapa Anda meletakkan 20 di situ? 

(Sambil menunjuk gambar) 
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Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

SI1-04 : Karena 20 nilai bersama antara petani dan pedagang kak. 

Pn1-05 : Bisa Anda jelaskan 220 itu termasuk himpunan apa? 

SI1-05 : Himpunan semesta kak. 

Pn1-06 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SI1-06 : Iya saya cek kak. 

Pn1-07 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SI1-07 : (Berpikir) iya yakin kak. 

Pn2-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 2 

SI2-01  : Suatu kelas yang terdiri dari 30 siswa, 20 siswa 

diantaranya menyukai mata pelajaran seni budaya, 15 

siswa menyukai mata pelajaran olahraga, dan 5 siswa tidak 

menyukai kedua mata pelajaran tersebut. 

Pn2-02 : Bagaimana cara Anda membuat persamaan atau model 

matematika dari soal tersebut? 

SI2-02 : n (S) untuk semua siswa yaitu 30, n (P) = 20 untuk 

banyaknya siswa yang menyukai mata pelajaran seni 

budaya, n (Q) =15 untuk banyaknya siswa yang menyukai 

olahraga, n (P ∪ Q)
c 
= 5 untuk banyaknya siswa yang tidak 

menyukai kedua mata pelajaran tersebut dan n (P ∩ Q) 

untuk banyaknya siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran tersebut. 

Pn2-03 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SI2-03 : Iya kak. 

Pn2-04 : Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 

SI2-04  : Saya tambahkan kak 20 + 15 + 5 - 30 sehingga dapat 10. 

Pn2-05 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SI2-05 : Iya saya cek kak. 
Pn2-06 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SI2-06 : (Berpikir) iya yakin kak. 
Pn3-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 3 

SI3-01 : Menjelaskan himpunan menggunakan kata-kata atau 

bahasa sendiri 

Pn3-02 : Apa yang Anda pahami pada point a,b, dan c? 

SI3-02 : a himpunan bilangan bulat, b himpunan bilangan prima , 

dan c himpunan bilangan genap kak. 

Pn3-03 :Bagaimana langkah-langkah Anda dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

SI3-03 : Saya perhatikan angkanya kak yang dalam kurung baru 

saya bahasakan. Point a himpunan bilangan bulat yang 

dimulai dari -2 sampai 5, point b himpunan bilangan prima 

yang kurang dari 20, dan point c himpunan bilangan genap 

yang lebih dari 5 dan kurang dari 15. 

Pn3-04 : Apakah Anda pernah mengerjakan soal seperti ini? 

SI3-04 : Iya pernah kak. 
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Kode Pertanyaan dan Jawaban 
Nomor 

Soal 

Pn3-05 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SI3-05 : Iya saya cek kak. 

Pn3-06 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SI3-06 : (Berpikir)iya yakin kak. 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, terungkap bahwa subjek SI 

mampu menjelaskan cara membuat diagram Venn dengan menentukan himpunan 

semesta, anggota, dan irisan dari soal tersebut dengan baik dan tepat seperti yang 

dijelaskan pada (SI1-03). Subjek SE juga mampu menyebutkan dan menjelaskan 

persamaan atau model matematika dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal dengan baik dan tepat seperti yang ditunjukkan pada (SI2-02). 

Kemudian subjek SI mampu menafsirkan dan menuliskan himpunan-himpunan 

pada soal ke dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis yang tersusun logis dan 

tepat seperti yang dijelaskan pada (SI3-03). 

c. Validitas Data 

Tabel 4. 9 Triangulasi Subjek SI 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

Representasi 

Visual 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek SI 

mampu menggunakan 

diagram Venn dengan 

menentukan himpunan 

semesta, anggota dari 

himpunan PNS, petani, dan 

pedagang, serta irisan dari 

himpunan PNS sekaligus 

petani dan irisan dari petani 

sekaligus pedagang dengan 

baik dan tepat seperti yang 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap bahwa 

subjek SI mampu menjelaskan 

cara membuat diagram Venn 

dengan menentukan himpunan 

semesta, anggota, dan irisan 

dari soal tersebut dengan baik 

dan tepat seperti yang 

dijelaskan pada (SI1-03). 
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Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara 

ditunjukkan pada (LJSI.1). 

Representasi 

Simbolik 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak subjek SI mampu 

membuat persamaan atau 

model matematika dari 

banyaknya siswa dalam kelas 

tersebut, banyaknya siswa 

yang hanya menyukai mata 

pelajaran seni budaya, 

banyaknya siswa yang hanya 

menyukai mata pelajaran 

olahraga, banyaknya siswa 

yang tidak menyukai mata 

pelajaran seni budaya dan 

olahraga, dan banyaknya 

siswa yang menyukai kedua 

mata pelajaran seni budaya 

dan olahraga dengan baik dan 

tepat seperti yang ditunjukkan 

pada (LJSI.2). 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap bahwa 

subjek SE juga mampu 

menyebutkan dan menjelaskan 

persamaan atau model 

matematika dari apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal dengan baik dan 

tepat seperti yang ditunjukkan 

pada (SI2-02). 

Representasi 

Verbal 

Berdasarkan lembar jawaban, 

tampak bahwa subjek SI 

mampu menuliskan 

himpunan-himpunan pada 

soal menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis yang 

tersusun logis dan tepat 

seperti yang ditunjukkan pada 

(LJSI.3). 

Berdasarkan kutipan 

wawancara, terungkap bahwa 

subjek SI mampu menafsirkan 

dan menuliskan himpunan-

himpunan pada soal ke dalam 

bentuk kata-kata atau teks 

tertulis yang tersusun logis dan 

tepat seperti yang dijelaskan 

pada (SI3-03). 

 Berdasarkan perbandingan hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek SE 

terkait kemampuan representasi matematis dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan. 

d. Kesimpulan 

Setelah dilakukan triangulasi data hasil tes tertulis dan hasil wawancara 

kemampuan representasi matematis subjek SI dapat ditarik kesimpulan seperti 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 10 Kesimpulan Kemampuan Representasi Matematis Subjek SI 

Subjek 
Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Visual Simbolik Verbal 

SI    

Keterangan: 

: Mampu 

× : Tidak Mampu 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

 Subjek SI mampu memenuhi indikator representasi visual. Hal tersebut 

ditandai dengan subjek SI mampu menyelesaikan soal nomor 1 

menggunakan diagram Venn dengan baik dan tepat. 

 Subjek SI mampu memenuhi indikator representasi simbolik. Hal tersebut 

ditandai dengan subjek SI mampu menyelesaikan soal nomor 2 

menggunakan persamaan atau model matematika dengan baik dan tepat. 

 Subjek SI mampu memenuhi indikator representasi verbal. Hal tersebut 

ditandai dengan subjek SI mampu menyelesaikan soal nomor 3 point a, b, 

dan c dengan menuliskan himpunan-himpunan ke dalam bentuk kata-kata 

atau teks tertulis yang tersusun logis dan tepat. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kedua subjek, maka pada 

bagian ini akan menjawab rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana 

kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan soal matematika 

ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. Adapun pembahasannya 

sebagai berikut: 
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1. Kemampuan Representasi Matematis pada Subjek SE 

Pada aspek representasi visual, subjek SE mampu menggunakan diagram 

Venn dengan menentukan himpunan semesta, anggota dari himpunan PNS, petani, 

dan pedagang, serta irisan dari himpunan PNS sekaligus petani dan irisan dari 

himpunan petani sekaligus pedagang pada soal nomor 1 dengan baik dan tepat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SE mampu memenuhi indikator 

representasi visual. 

Pada aspek representasi simbolik, subjek SE mampu membuat persamaan 

atau model matematika dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal 

nomor 2 dengan baik dan tepat, walaupun masih ada persamaan atau model 

matematika yang salah terkait banyaknya siswa yang tidak menyukai kedua mata 

pelajaran seni budaya dan olahraga. Setelah dikonfirmasi pada kutipan 

wawancara, ternyata SE mampu menjelaskan persamaan atau model matematika 

dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal nomor 2 dengan benar dan 

tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SE mampu memenuhi indikator 

representasi simbolik. 

Pada aspek representasi verbal, subjek SE tidak mampu menuliskan 

himpunan-himpunan pada soal nomor 3 ke dalam bentuk kata-kata atau teks 

tertulis yang tersusun logis dan tepat. Setelah dikonfirmasi pada kutipan 

wawancara, subjek SE cukup memahami himpunan-himpunan pada soal nomor 3, 

namun tidak mampu menuliskannya ke dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis 

yang tersusun logis dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SE tidak 

mampu memenuhi indikator representasi verbal. 
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2. Kemampuan Representasi Matematis pada Subjek SI 

Pada aspek representasi visual, subjek SI mampu menggunakan diagram 

Venn dengan menentukan himpunan semesta, anggota dari himpunan PNS, petani, 

dan pedagang, serta irisan dari himpunan PNS sekaligus petani dan irisan dari 

himpunan petani sekaligus pedagang pada soal nomor 1 dengan baik dan tepat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SI mampu memenuhi indikator 

representasi visual. 

Pada aspek representasi simbolik, subjek SI mampu membuat persamaan 

atau model matematika dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal 

nomor 2 dengan baik dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SI 

mampu memenuhi indikator representasi simbolik. 

Pada aspek representasi verbal, subjek SI mampu menuliskan himpunan-

himpunan pada soal nomor 3 ke dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis yang 

tersusun logis dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SI mampu 

memenuhi indikator representasi verbal. 

Tabel 4. 11 Garis Besar Kesimpulan Kemampuan Representasi Matematis Subjek 

Extrovert dan Introvert 

Subjek Penelitian 
Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Visual Simbolik Verbal 

Extrovert 
Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Tidak mampu 

memenuhi 

Introvert 
Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Mampu 

memenuhi 

Berdasarkan pembahasan di atas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

subjek dengan tipe kepribadian introvert lebih mampu dari subjek dengan tipe 

kepribadian extrovert dalam hal kemampuan representasi matematis dalam 
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menyelesaikan soal matematika. Subjek dengan tipe kepribadian extrovert hanya 

mampu memenuhi dua indikator kemampuan representasi matematis, yaitu 

representasi visual dan representasi simbolik, dan tidak mampu memenuhi 

indikator representasi verbal. Sedangkan subjek dengan tipe kepribadian introvert 

mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan representasi matematis, yaitu 

representasi visual, representasi simbolik, dan representasi verbal. 

Persamaan hasil penelitian Ramanisa, dkk. (2020) dengan hasil penelitian 

ini, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persentase representasi visual 

lebih tinggi dibandingkan persentase representasi verbal, dimana penggunaan 

representasi visual lebih dikuasai oleh siswa sedangkan penggunaan representasi 

verbal belum dikuasai oleh siswa. Hal tersebut terjadi karena sebagian siswa tidak 

mampu membuat representasi dalam bentuk kata-kata, tidak terbiasa serta 

sebagian siswa malas dalam menuliskan penyelesaian menggunakan kata-kata. 

Persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian Ningsih dan Subhan 

(2021), dimana Subhan dan Ningsih menyimpulkan bahwa subjek extrovert lebih 

mudah menyudahi penyelesaian walaupun belum menemukan solusinya dan 

beberapa dari subjek extrovert juga tidak dapat menuliskan langkah-langkah 

penyelesaiannya, sedangkan subjek introvert lebih teliti dan rapi dalam 

menuliskan gagasan dan langkah-langkah penyelesaiannya. 

Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian Mulyaningsih, 

dkk. (2020), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa indikator 

kemampuan representasi matematis yang paling tidak dikuasai oleh ketiga subjek 

yaitu kemampuan representasi visual. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan analisis dan pembahasan hasil 

penelitian mengenai kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan 

soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Subjek dengan tipe kepribadian extrovert dalam menyelesaikan soal 

matematika hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan representasi 

matematis yaitu representasi visual dan representasi simbolik, dan tidak 

mampu memenuhi indikator representasi verbal. Hal tersebut disimpulkan 

karena subjek hanya mampu menyelesaikan soal matematika menggunakan 

diagram Venn dan persamaan atau model matematika, dan subjek tidak mampu 

menyelesaikan soal matematika menggunakan kata-kata atau teks tertulis yang 

tersusun logis dan tepat. 

2. Subjek dengan tipe kepribadian introvert dalam menyelesaikan soal 

matematika mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan representasi 

matematis, yaitu representasi visual, representasi simbolik, dan representasi 

verbal dengan baik. Hal tersebut disimpulkan karena subjek mampu 

menyelesaikan soal matematika menggunakan diagram Venn, persamaan atau 

model matematika, serta kata-kata atau teks tertulis dengan baik. . 
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B. Saran  

1. Bagi guru, diharapkan lebih memperhatikan metode pembelajaran yang akan 

diterapkan agar mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan agar terus mengasah kemampuan representasi 

matematisnya dengan terus belajar dan berlatih soal matematika. 

3. Bagi peneliti, diharapkan agar lebih mendalami tentang kemampuan 

representasi matematis dalam menyelesaikan soal matematika.  
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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ANGKET KEPRIBADIAN EXTROVERT DAN INTROVERT 

“Eysenck Personality Inventory” 

Sekolah : SMP Negeri 1 Bajeng Barat 

Nama Siswa :.............................................. 

Kelas  :.............................................. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah identitas diri pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom di bawah kata Ya jika jawaban Anda 

adalah Ya dan berilah tanda silang (X) pada kolom di bawah kata Tidak 

jika jawaban Anda adalah Tidak.  

3. Waktu yang disediakan 20 menit.  

4. Pastikan untuk menjawab semua pertanyaan di bawah ini.  

5. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam menjawab pertanyaan. 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah Anda sering kali merindukan kesenangan?   

2. Apakah Anda terbiasa bersikap acuh tak acuh?   

3. Apakah Anda berhenti dan berpikir lebih dahulu sebelum 

melakukan sesuatu? 

  

4. Apakah biasanya Anda mengerjakan sesuatu dan berkata 

sesuatu dengan cepat tanpa henti berpikir terlebih dahulu? 

  

5. Apakah Anda melakukan segala sesuatu untuk suatu 

tantangan? 

  

6. Apakah Anda sering melakukan sesuatu dengan spontan?   

7. Apakah Anda lebih senang membaca untuk memperoleh 

suatu informasi? 

  

8. Apakah Anda sangat suka untuk bepergian?   

9. Apakah Anda lebih suka mempunyai teman yang sedikit 

akan tetapi sangat akrab? 

  

10. Ketika orang lain berteriak kepadamu, apakah Anda akan 

membalas berteriak kepadanya? 

  

11. Apakah Anda biasanya dapat membuat diri Anda bebas dan 

merasa senang pada pesta yang meriah? 

  

12. Apakah orang lain memandang Anda sebagai orang yang 

penuh dengan semangat? 

  

13. Apakah Anda sering kali menjadi pendiam jika sedang 

bersama orang lain? 

  

14. Ketika ada sesuatu yang ingin Anda ketahui, apakah Anda 

lebih suka mencarinya dalam buku dibandingkan dengan 
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mendiskusikannya dengan seseorang? 

15. Apakah Anda menyukai suatu pekerjaan yang menjadi 

perhatianmu? 

  

16. Apakah Anda tidak suka berada dalam keramaian yang 

melontarkan lelucon terhadap satu sama lain? 

  

17. Apakah Anda suka melakukan sesuatu di mana Anda 

dituntut untuk bertindak cepat? 

  

18. Apakah Anda tidak tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu?   

19. Apakah Anda senang berbicara pada orang lain sekalipun 

pada orang yang baru dikenal? 

  

20. Apakah Anda akan menjadi tidak bahagia jika Anda tidak 

melihat banyak orang dalam sebagian besar waktu Anda? 

  

21. Apakah Anda menganggap bahwa Anda adalah orang yang 

percaya diri? 

  

22. Apakah Anda tidak merasa nyaman dalam pesta yang 

meriah? 

  

23. Apakah Anda bisa dengan mudah menghidupkan suasana 

pesta yang membosankan? 

  

24. Apakah terkadang Anda membicarakan sesuatu yang tidak 

Anda ketahui? 

  

(Sumber: Lestari, 2016) 
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KISI-KISI SOAL 

TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

 

Sekolah : SMP Negeri 1 Bajeng Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi : Himpunan 

Jumlah Soal : 3  

Waktu : Uraian 

 

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Nomor 

Soal 

3.4 Menjelaskan 

himpunan, 

himpunan 

bagian, 

himpunan 

semesta, 

himpunan 

kosong, 

komplemen 

himpunan, dan 

melakukan 

operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual. 

5.4 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan 

semesta, 

himpunan 

kosong, 

Himpunan Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

himpunan, 

himpunan bagian 

dan himpunan 

semesta 

Representasi 

visual, yaitu 

bentuk 

penyelesaian 

masalah dengan 

menggunakan 

gambar atau 

diagram 

1 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan 

semesta, dan 

komplemen 

himpunan 

Representasi 

simbolik, yaitu 

bentuk 

penyelesaian 

masalah dengan 

menggunakan 

persamaan atau 

model 

matematika 

2 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

himpunan 

Representasi 

verbal, yaitu 

bentuk 

penyelesaian 

3 
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Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Nomor 

Soal 

komplemen 

himpunan dan 

operasi biner 

pada himpunan. 

menggunakan 

masalah 

kontekstual 

dengan 

menggunakan 

kata-kata atau 

teks tertulis 
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LEMBAR SOAL KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

 

Sekolah : SMP Negeri 1 Bajeng Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama pada lembar jawaban. 

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah. 

4. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan. 

5. Periksa kembali lembar jawaban Anda sebelum dikumpul. 

 

Soal: 

1. Dari sebuah hasil survey mata pencaharian warga desa Manjalling yang 

berjumlah 220 warga, diketahui 50 warga bekerja sebagai PNS, 80 warga 

bekerja sebagai petani, 40 warga bekerja sebagai pedagang, 30 warga 

bekerja sebagai PNS sekaligus petani, dan 20 warga bekerja sebagai petani 

sekaligus pedagang. Berdasarkan keterangan tersebut gambarkanlah 

diagram Venn-nya! 

2. Suatu kelas terdiri dari 30 siswa, 20 siswa diantaranya menyukai mata 

pelajaran seni budaya, 15 siswa menyukai mata pelajaran olahraga, dan 5 

siswa tidak menyukai kedua mata pelajaran tersebut. Tentukanlah 

banyaknya siswa yang menyukai kedua mata pelajaran tersebut! 

3. Nyatakanlah himpunan-himpunan berikut dengan menggunakan kata-kata 

atau bahasa Anda sendiri! 

a. A = {-2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5} 

b. B = {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 

c. C = {6, 8, 10, 12, 14} 
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220 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

 

No Penyelesaian  Indikator  

1.  Dik:  

Warga yang bekerja sebagai PNS = 50 

Warga yang bekerja sebagai petani = 80 

Warga yang bekerja sebagai pedagang = 40 

Warga yang bekerja sebagai PNS sekaligus petani = 30 

Warga yang bekerja sebagai petani sekaligus pedagang = 20 

Dit: gambarlah diagram Venn-nya 

 

 

Representasi 

visual, yaitu 

bentuk 

penyelesaian 

masalah 

dengan 

menggunakan 

gambar atau 

diagram 

2.  Dik: 

𝑛 (S) = 30 

𝑛 (A) = 20  

𝑛 (B) = 15 

𝑛 (A ∪ B)
c 
= 5 

Dit: 𝑛 (A ∩ B)
 
 

Penyelesaian: 

𝑛 (A ∩  B) =  𝑛 (𝐴) + 𝑛 (𝐵) +  𝑛 (A ∪  B)𝑐 − 𝑛 (𝑆)  
𝑛 (A ∩  B) = 20 + 15 + 5 − 30 = 10 

Jadi, banyaknya siswa yang menyukai kedua mata pelajaran 

tersebut adalah 10 siswa. 

Representasi 

simbolik, 

yaitu bentuk 

penyelesaian 

masalah 

dengan 

menggunakan 

persamaan 

atau model 

matematika 

3.  a. A adalah himpunan bilangan bulat dari -2 sampai dengan 

5. 

b. B adalah himpunan bilangan prima yang kurang dari 20. 

c. C adalah himpunan bilangan genap lebih dari 5 dan 

kurang dari 15. 

Representasi 

verbal, yaitu 

bentuk 

penyelesaian 

dengan 

menggunakan 

kata-kata atau 

teks tertulis 

 

  

 

 

PNS Petani 

 50  30 
 80  40  20 

Pedagang 

 

220 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat. 

B. Permasalahan 

Bagaimana kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan soal 

matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat. 

C. Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan 

introvert pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat. 

D. Metode Wawancara 

Wawancara tidak terstruktur. 

E. Langkah Pelaksanaan 

1. Wawancara dilakukan setelah siswa mengerjakan soal tes kemampuan 

representasi matematis. 

2. Wawancara dilakukan secara tatap muka antara peneliti dan informan. 

3. Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan jawaban siswa pada tes 

kemampuan representasi matematis. 
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4. Pertanyaan yang diberikan pada setiap siswa tidak harus sama, tetapi memuat 

pokok permasalahan yang sama. 

5. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio/dicatat. 

F. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

1. Representasi visual, yaitu bentuk penyelesaian masalah dengan menggunakan 

gambar atau diagram. 

2. Representasi simbolik, yaitu bentuk penyelesaian masalah dengan 

menggunakan persamaan atau model matematika. 

3. Representasi verbal, yaitu bentuk penyelesaian dengan menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis. 

G. Pertanyaan Pokok 

No Indikator Pertanyaan 

1.  Representasi 

Visual 

Bagaimana cara Anda menentukan diagram Venn pada 

soal tersebut? 

2.  Representasi 

Simbolik 

Bagaimana cara Anda membuat persamaan atau model 

matematika dari soal tersebut? 

3.  Representasi 

Verbal 

Bagaimana langkah-langkah penyelesaian dari soal 

tersebut? 
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LAMPIRAN 2 

Lembar Angket Tipe Kepribadian, 

Lembar Jawaban Tes Kemampuan 

Representasi Matematis, dan Kutipan 

Wawancara Subjek Penelitian 
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1. Subjek SE 

a. Angket Tipe Kepribadian 
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70 
 

  

b. Tes Kemampuan Representasi Matematis 

 

 

c. Kutipan Wawancara 

 Soal Nomor 1 

Pn1-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SE1-01 : Warga desa Manjalling yang berjumlah 220 warga, 50 

warga bekerja sebagai PNS, 80 warga bekerja sebagai 

petani, 40 warga bekerja sebagai pedagang, 30 warga 

bekerja sebagai PNS sekaligus petani, dan 20 warga bekerja 

sebagai petani sekaligus pedagang. Kemudian disuruh 
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gambarkan diagram Venn-nya kak.(Sambil membaca soal) 

Pn1-02 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SE1-02 : Iya kak. 

Pn1-03 : Bagaimana cara Anda menentukan diagram Venn pada soal 

tersebut? 

SE1-03 : Saya buat 3 lingkaran baru saya masukkan setiap nilainya 

kak. Lingkaran pertama PNS 50 dan 30 masuk di tengah 

lingkaran PNS dan petani, lingkaran yang kedua petani 80 

dan 20 masuk di tengah lingkaran petani dan pedagang, 

lingkaran ketiga pedagang 40, dan 220 di pojok atas kak. 

(Sambil menunjuk lembar jawabannya) 

Pn1-04 : Bisa Anda jelaskan mengapa Anda meletakkan 20 di situ? 

(Sambil menunjuk lembar jawaban siswa) 

SE1-04 : Karena jumlah petani sekaligus pedagang kak. 

Pn1-05 : Bisakah Anda jelaskan 220 itu termasuk himpunan apa? 

SE1-05 : Semesta kak. 

Pn1-06 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE1-06 : Iya 1 kali kak. 

Pn1-07 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SE1-07 : Yakin kak. 

 Soal Nomor 2 

Pn2-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SE2-01 : Suatu kelas yang terdiri dari 30 siswa, 20 siswa diantaranya 
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menyukai mata pelajaran seni budaya, 15 siswa menyukai 

mata pelajaran olahraga, dan 5 siswa tidak menyukai kedua 

mata pelajaran tersebut. Kemudian disuruh mencari 

banyaknya siswa yang menyukai keduanya.  

Pn2-02 : Bagaimana cara Anda membuat persamaan atau model 

matematika dari soal tersebut? 

SE2-02 : (A ∩ B) banyaknya siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran tersebut, n (A) banyaknya yang menyukai mata 

pelajaran seni budaya, n (B) banyaknya yang menyukai mata 

pelajaran olahraga, yang n (ABC) itu salah tulis kak 

seharusnya bentuk ∪ dan c kecil di atas untuk banyaknya 

siswa yang tidak menyukai kedua mata pelajaran tersebut, 

dan n (S) banyaknya siswa dalam kelas tersebut. (Sambil 

menunjuk lembar jawaban) 

Pn2-03 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SE2-03 : Iya kak. 

Pn2-04 : Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal tersebut 

sehingga mendapatkan 10? 

SE2-04 : Saya masukkan saja kak ke rumusnya baru dijumlahkan dan 

dikurangkan. 

Pn2-05 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE2-05 : Iya 1 kali kak. 

Pn2-06 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 
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SE2-06 : Yakin kak. 

 Soal Nomor 3 

Pn3-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SE3-01 : Disuruh bahasakan kak itu himpunan point a,b,c. 

Pn3-02 : Apa yang Anda pahami pada point a,b, dan c? 

SE3-02 : point a bilangan bulat, point b bilangan prima, dan point c 

bilangan genap kak. 

Pn3-03 : Bagaimana langkah-langkah Anda dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

SE3-03 : Saya bahasakan saja himpunannya kak seperti yang saya 

tulis. 

Pn3-04 : Bisa Anda jelaskan mengapa Anda menjawab seperti itu 

pada point a? 

SE3-04 : Karena bilangan bulat ada -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5 kak. 

Pn3-05 : Apakah Anda pernah mengerjakan soal seperti ini? 

SE3-05 : Pernah kak. 

Pn3-06 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SE3-06 : Iya 1 kali kak. 

Pn3-07 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SE3-07 : Yakin kak. 
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2. Subjek SI 

a. Angket Tipe Kepribadian 
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b. Tes Kemampuan Representasi Matematis 
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c. Kutipan Wawancara 

 Soal Nomor 1 

Pn1-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SI1-01 : Warga desa Manjalling yang berjumlah 220 warga, 50 

warga bekerja sebagai PNS, 80 warga bekerja sebagai 

petani, 40 warga bekerja sebagai pedagang, 30 warga 

bekerja sebagai PNS sekaligus petani, dan 20 warga 

bekerja sebagai petani sekaligus pedagang. Gambarlah 

diagram Venn-nya. 

Pn1-02 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

SI1-02  : Mmm...iya kak. 

Pn1-03 : Bagaimana cara Anda menentukan diagram Venn pada 

soal tersebut? 

SI1-03 : Saya buat lingkaran dan saya masukkan ke lingkaran A itu 

50 warga yang bekerja sebagai PNS, lingkaran B 80 warga 

bekerja sebagai petani, lingkaran C 40 warga bekerja 

sebagai pedagang, 30 di tengah antara PNS dan petani, dan 

20 di tengah petani sekaligus pedagang, dan 220 diatas kak. 

(Sambil menunjuk gambar) 

Pn1-04 : Bisa Anda jelaskan mengapa Anda meletakkan 20 di situ? 

(Sambil menunjuk gambar) 

SI1-04 : Karena 20 nilai bersama antara petani dan pedagang kak. 
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Pn1-05 : Bisa Anda jelaskan 220 itu termasuk himpunan apa? 

SI1-05 : Himpunan semesta kak. 

Pn1-06 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SI1-06 : Iya saya cek kak. 

Pn1-07 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SI1-07 : (Berpikir) iya yakin kak. 

 

 Soal Nomor 2 

Pn2-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SI2-01  : Suatu kelas yang terdiri dari 30 siswa, 20 siswa 

diantaranya menyukai mata pelajaran seni budaya, 15 

siswa menyukai mata pelajaran olahraga, dan 5 siswa tidak 

menyukai kedua mata pelajaran tersebut. 

Pn2-02 : Bagaimana cara Anda membuat persamaan atau model 

matematika dari soal tersebut? 

SI2-02 : n (S) untuk semua siswa yaitu 30, n (P) = 20 untuk 

banyaknya siswa yang menyukai mata pelajaran seni 

budaya, n (Q) =15 untuk banyaknya siswa yang menyukai 

olahraga, n (P ∪ Q)
c 

= 5 untuk banyaknya siswa yang tidak 

menyukai kedua mata pelajaran tersebut dan n (P ∩ Q) 

untuk banyaknya siswa yang menyukai kedua mata 

pelajaran tersebut. 

Pn2-03 : Apakah semua yang diketahui Anda gunakan dalam 
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menyelesaikan soal tersebut? 

SI2-03 : Iya kak. 

Pn2-04 : Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 

SI2-04  : Saya tambahkan kak 20 + 15 + 5 - 30 sehingga dapat 10. 

Pn2-05 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SI2-05 : Iya saya cek kak. 

Pn2-06 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SI2-06 : (Berpikir) iya yakin kak. 

 

 Soal Nomor 3 

Pn3-01 : Informasi apa yang Anda ketahui dalam soal tersebut? 

SI3-01 : Menjelaskan himpunan menggunakan kata-kata atau 

bahasa sendiri. 

Pn3-02 : Apa yang Anda pahami pada point a,b, dan c? 

SI3-02 : a himpunan bilangan bulat, b himpunan bilangan prima , 

dan c himpunan bilangan genap kak. 

Pn3-03 :Bagaimana langkah-langkah Anda dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

SI3-03 : Saya perhatikan angkanya kak yang dalam kurung baru 

saya bahasakan. Point a himpunan bilangan bulat yang 

dimulai dari -2 sampai 5, Point b himpunan bilangan prima 

yang kurang dari 20, dan point c himpunan bilangan genap 

yang lebih dari 5 dan kurang dari 15. 
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Pn3-04 : Apakah Anda pernah mengerjakan soal seperti ini? 

SI3-04 : Iya pernah kak. 

Pn3-05 : Apakah Anda mengecek kembali jawaban Anda? 

SI3-05 : Iya saya cek kak. 

Pn3-06 : Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh? 

SI3-06 : (Berpikir)iya yakin kak. 
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